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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian uji efektifitas ekstrak buah sirih hutan sebagai

insektisida nabati untuk membunuh larva nyamuk Aedes aegypti dengan

konsentrasi 0% (kontrol) 0,1%, 0,2%, 0,3%, dan 0,4% menunjukkan hasil

persentase bahwa pada konsentrasi 0% jumlah larva mati sebesar 0%, konsentrasi

0,1% jumlah larva mati sebesar 58%, konsentrasi 0,2% jumlah larva mati sebesar

80%, konsentrasi 0,3% jumlah larva mati sebesar 81,5% dan pada konsentrasi

0,4% jumlah larva yang mati sebesar 100%. Hasil uji Anova menunjukkan

p=0,000. Karena nilai probabilitas < ∝ 0,05 hal ini berarti bahwa terdapat

perbedaan daya bunuh ekstrak buah sirih hutan pada masing-masing konsentrasi

dan peningkatan jumlah larva yang mati diakibatkan oleh peningkatan konsentrasi

ekstrak buah sirih hutan (Piper aduncum).

5.2 Saran

5.2.1 Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu alternatif pengendalian

penyakit DBD khusunya untuk pengendalian vector larva Aedes aegypti

dengan menggunakan ekstrak buah sirih hutan sebagai insektida nabati yang

aman bagi lingkugan dan manusia.

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya

Perlunya penelitian lanjutan mengenai toksikologi dan keamanan dari

ekstrak buah sirih hutan (Piper aduncum) apabila dipergunakan sebagai

alternatif pemberantasan larva Aedes aegypti, potensi larvasida dari ekstrak
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buah sirih hutan (Piper adumcun) dengan metode ekstraksi yang lain

(misalnya ekstraksi air), dan potensi ekstrak buah sirih hutan (Piper

aduncum) sebagai larvasida nyamuk jenis yang lain dan serangga

pengganggu pada umumnya.

5.2.3 Bagi Pemerintah

Diharapkan bagi petugas kesehatan dan instansi terkait dapat

mengembangkan upaya pengendalian kesakitan dan kematian yang

diakibatkan oleh penyakit menular khususnya DBD dengan menerapkan

pengendalian menggunakan insektisida nabati yang aman dan ramah

lingkungan seperti insektisida nabati ekstrak buah sirih hutan (Piper

aduncum).
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